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.PENDAHI,'LUAN

Pengangguraa meruoakan gambaran
pemusalahaa kependudukan yang te{adi di
setiap nqara betkembang. Di Indonesi4
rrras^lah peogaoggutan sudah merriasuki
tingkas ymg krusial Pengangumn di
Indonesia dzn tahun ke tahun terus
menir.gkat, sehingga dapat dika..akan bahwa
berbagai perr"asalahan yang dihadapi oleh
bangsa di Indonesia selalu ber&mpak pada
meainglatnya Pengangguf an.

Pernedntah harus menerrrukan cara uumk
raengatasi masalah pengaflguran atau paling
tidakmeaguanginya Hal

yang peoting seb4gai dasar bagi pemedntah
untuk meagaobil kebiialr"n dalam

pengqt'ggumn adalah dengar
meogeahui tip"l"S peogangutao. ApaLah
pengafgguratr di provinsi Beogkulu tetrnasuk
petrgaryguran yang mempakan lulusan SMU
atau lulusan pe€uruax tinegi disiplin ilmu
Pam Paoge.aggui, da-d keluarga miski'' 31as
keluarya kaya, sudah berapa lama mereka
meogaaggur, keinginan berwirausah+ akses
untuk berwirausaha. Dari inforrnasi ini dapat
dibenilk +ol"gr pengangguran wilayah
berdasarkan latar belakang peoganggur
tersebul Untuk itq tujuan penelitian ini
adalah untuk menemukan tipe-tipe
pengangguran yangadz di kota Bengkulu.

TTNJAUAIV PUSTAKA

Terdapat beberapa konsep penganguran.
Penganguran adalah suatu keadaarl di mana
seseoraog yarig teqgolong dalem angkaan
ked" i"g" mendapatkaa peke{aan tetapi
belum dapat perolehnya (Spkirno, ZC{J4).
Sedangkan menurut Simaniuntak (2001),
orang yang disebut mengangrjf adalah orang
yang tidak beke{a sama sekali atau beke{a
ktrrang dari dua hari selama scrninggu sebelun
perrcacahan daa berusaha mencad pekedaaa.
Dilihat dati ciri-citinya pengangguran dapat
dikelompoLkan drlam empat goloagafl, yaitu
p€qganguan te$uka peoganguran
tenembunf, pengaoggumn musfunan, dan
seterrgah mergenggur (Sukirno, ZAA4;
Sinunjtmtak, 20Ol).

Peagangguran fang tajrdi dalam suatu
perekonomiao diakibatkan oleh bebetapa hal
Betdasqrkan perryebabnya, terdapat beberapa
,-.-r pengaryutan yaitu pef,gangutan
Fiksional, sil.lilr4l stmkturz! a"" -t t""t"gi
(Sukimo, 284; Ar6da,2A03). Yang .li'naksuj
Peogaogufan fi'rtsiooal adalah penganguraa
kateoa kesulitan tempoter rjalam
mempertemukan pencad ke$a dan Iowonger
kerja. yang ada. Kesulitan temporer temebu:
berupa waktu yaag diperlukan sel.,r-r;
prosedur pelamaran dan seleksi, ia$1i .l::
kutangnya infotmasi (Arfid4 ::,, --

Simanjuntak, 2001; Sudarsono et al 1-::.t
Para penganggur ini ridak beker; :.:u:
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karena tidak dapat mernperoleh keqa" tetapi
karena sedang mencati ke{a lain yang lebih
baik.

Jenis pengangumn berikutnya, peoganggumn
5iklikal, merupakan penganguran yang terjadi
akibat kemerosotan petnrintaan a$egat karena
kelesuan ekonomi (Sukimo, 2004;
Sudasono, 1988). Gejala ekonomi yang
meniadi siklus te$yata mernpengatuhi
perilaku ekonomi, yang tercefinin Pada
meningkatnya kegiaan ekonomi (ekspans!
pada musim tertentu dan menunrnnya
kqiaao ekonomi ftontmksf pada musim
yang lain. Pada saat k"glt " ekonomi
meeniogfut permintaan barang dan efasa
agregat i"gp meningLat, dan perninaan
tenaga koi" i"ga ikut meningkat sehingga

peoganggumn aLan berkuang. Pada masa

lainnya, petmint4'n barang dan iada ag€at
me[uruo, akan menyebabkan mefiurunya
pernint?aa teoaga koi" dan tentu akan

arcngakibatkan peogangsrffr yang seriaakin

besar. Hal ini berlahu dalam iengka Paliiang
(Sukimo, 2004; Su&rsono, 1988).

Pengangsuran stuktural diaruikan sebagai

pengzrrgrrran y&g toi"di sebagai akibat
pembahan struktur atau komposisi
petekonomian suatu negara (Simaniuatat
2001). Dampak {lari kemajuan ekonomi
adal"h te$adinya penrbahan domioasi p€f,aaao

ekoaomi yang dimainkao oleh setiap sektor
dalam kegiatan produksi maupur dalam

kesurpatan kerja. Hal ini ditandai
ciengao m€nufunnya domiaasi sektor
pertaniafl (egratis) dao beqgeset ke sektot
industri Di satu pihal aka'' t"ti"di
pellguratrgaa terraga ke{a di sektor peaaian,
di pihak lain bertambah kebutuhan di sektor
industrl Namun, kelebihan tenage k"ti1 di
sektor peranian tidak otomatis dapat disetap
oleh sektor industri I{al ini katena sektor
industri mernedukan tenaga koi" dengan
ketemmpilan terteotu. Deogaa demikiari,
kelebihan teoage ke{a .l'ad sektor pertanian
tersebut menjadi p€ogaoggurar struktural
(Sukimo, 2O04; $imnnjuatat 2001;
Sudarsono, 19e8). Mereka yang meogansur
adalah mereka yang g"grl menyesuaikan

keterampilan mereka pada sektor yang baru
(ArEdr" 2N3).

Terakhit, pengafiggwan teknologi
ditimbulkan oleh penggunaan mesin dan
kemajuan teknologi lainnya (Sukimo, 2A04).

Dalam pertumbuhan industri, teknologi yaag
dipakai dalam proses ptoduksi terus berubah.
Misalnya pengurlaan rnesin ketik manual,
berubah ke mesin ketik listrik, dan sekaraag
berubah lagi menfadi teknologi komputer.
Perubahan teknologi ptoduksi tersebut
membavra dampak kesempaan kerja. Tukang
ketik hanls mengasah ketemmpilannya

komputer- Jika gagal, maka dia
akari te{gusur oleh perubahafl teknologi dan
meniadi p€ngpngguratl (Sudarsono, 1988).

Pengangguan iuga ditimbulkan oleh adanya

petgantiaa tenaga manusia oleh mesia daa
bahan Limir (Sukimo,2004). Misalnya racun
ldang dan rirmput yaag telatr
p€ngunaafl t€n€a ke{a untuk membesihkan
kebun, sawah dan lahan pettanian IaiL
Mereka yang menganggur adalah mereka yang
gagal menyesuaikan keterampilan mereka yang
terkena dampak perubahan teknologi Meteka
6emiliki keterampilan yang kaku dalam situasi
yaag baru (A"fidq 2003).

METODB PENE,LITIAN

Data yang diguoakao dalern penelitian ini
adaleh daa primer. Populasiaya adalah
pengang$uao te&uka di kota Beogkutu.
Metode peogambilan sampel yang diguoakarl
dal*m peoelitiaa ini adalah metode auifuttal
sanpbtg dengan iumlah sampel penelitian 150
orang. Alat aadisis yaog digunakan adalah

Chaer eaa$tir.

I{ASIL DAI{ PEMBATIASAN

Jumlah kuesioner yang kembali adabb 773,
befarti response's rate dalam penelitian ini
sebesat 753%. Tabel 1 menguraikan profil
respondea.
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Tabel 1. Profil Responden

NO PROFIL IUMTAI{ PERSEN1ASE

1

Umur
<25th 75 66,4
26-!5rh 38 ,3,6

2
Ienis kelamio

DITA 65 57.5

WATUE ,18 42,5

3

Pendidikao
Tarnat SI) 5 4.4
SMP 8 7.1

SMU 75 6.4
D3 5 4A
S1 m t7J

ffi .iTERAMPIIAIV PENUNIAhIG YANG
LTBUTUHKAN DUNIa nenle r.

nalam penelitian ini responden
tcyrtang ketecampilan /kanlaloapuan Wng
menunjarqg peketiaan berdasarkan persepsi
mereka seodin. Deogan skala Tjlrett 14,
kernampuan responden rLlarn 4 jeois
keterampilan adalah sebagai bedkur
kemampur', yang paling baik di anhra
keterampilan yang dimiliki respond"n adalah
kemampuan berkomunikasi dengan oraag lain
{rzcar 2,60). Kemampuan beradapasi dengan
penrbahan memiliki man 2,34, yang berati
kemampuao rarta-rata mereka mendekati baik.
Keterampilan merela metrgunakan komputer
masih belum bagus dengan mean 1,88. bahkan
kerualrrpuan bethahasa Tnggtis lebih buruk
Iagi derrgan mean 1,57.

MINAT re&IA
Hampir semua responden masih berminat
bekeria, bahkan mereka masih sahgat
benninat p*/o dzi 113 oreng) Hal ini waiar
mettgingat mercka masih muC4 umur rata-
mta responden 24 tahun, tentu saja mercka
ingin memperoleh peketjaan dan pendapatan
untuk kehidupao mercka di masa d.p*.
Diteliti lebih iauh mengenai peketjaan apa
yang diminati rnereka untuk bekeria,
fenomena yang toi"di adalah responden
dengan usia muda (25 tahun atau kumng)
ingin menladi penrilik usaha (46J% Aai 75
orang), karyawan Q8,7oO, manajer (87o) dan

ptofessional seperti pengacara (6,6.A.
Sementam itu, responden dengan usia lebih
tua (ebih dari 25 t h*) lebih realistis, mereka
mencad pekeriaan yang lebih dapat diiangkau.
Hal id katena mereka sudah W\a
menyelesnik2l sekolah ,amun belurn i"S
mendapat pekerjaarL sehinga meteka sudah
mengetahui betapa sulitnya mendapatkan
jenis pekeriaan yang'tinggi'. Dengan semakin
susahnya merrrpetoleh peke{aao saat u4
mayodas responden menyadad bahva
meteka harus berusaha membuka usaha
sendid dengan menjadi pernilik usaha (60,5%
da"i 38 orarg).Idasih ada responden di atas 25
tahun yang ingin menjadi karvawn P42n
daa professional (17o). Narnun tidak ada lagi
yang be&einginan menjadi manajer karcna
mereka menyadad, meteka tidak munglin
mencapainya.

Selanjutnyq dilihat sektor di mana mereka
mau terjun ke dunia kerja, dapat rtikatakan
bahwa sektor yang dipilih oleh paling banyak
responden adalah sektor Q8,5o/o
dad 113 omng). Dikai&atr de,agaa min,t
bekeqa sebagai karyawan dan pernilik usaha
dapat disimpulkan bahwa barryak responden
yang ingin merniliki toko ftalau memiliki
biaya) atau setidakoya menjadi kaqyarran di
toko yang berkeo-Fung di bidang
perdagangan. Namun demikian, sektor yang
masih meojadi favodt untuk bekaie a<lql"i
pertaniaa (dimin21i oleh 22,9oh dad ll3
orang) dan pendidikan (14,7m- Sektor lain
yaflg sedikit dirninafi arlal^h i"uq
pemerintahan, industri dan pariwisata-

KEINGINAIV DAN KEMAMPUAN
UNTUK BERWIRAUSA}IA

Infotmasi mengenai keinginan tespooden
untuk menjadi pemilik usaha (51% dad 113
omng) sudah menjelaskan bahu/a dengan
berjalannya wakq responden mulai beryikir
sangat suiitnya meocad peketi"an. Untuk itu,
mernbuka usaha banr meniadi altematif bagi
mereka untuk meadepatkan penghasilan.
Ketika ditanyakan lebih laniut mengenai
keinginan meteka untuk berwirausaha dalam
skala [".1 (50 juta), 40,7o/o dari 113 orang
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menyatakan punya keinginan benvirausaha,
bahkan 44oh menyaakan sangat ingin. Hanya
ssdikil dad responden yang tidak merniliki
keinginan berwirausaha. Ini seharusnya
menjadi pethatiau pemednteh khususnya
dinas tenaga kerja dan dinas kopetasi dan
UKM di kota Bengkulu. Adanya teinginan
tesponden yang merupakan wakil dari
pengangguran di kota Bengkulu seharusnya

direspon dengan nresrbenLrn prlatihan dan
bimbingan agat mereka dapat mewufudkan
terbentuknya witausaha yang nantinya tentu
&V^t menuniaag petekonomian koa
Bengfulu.

Dan U% responden aitzu 96 otang yang.ingin
berrrirausaha, responden dimina untuk
menilai korrampuan diti sendid mengenai
lrcberapa hal yarg be*aitan deh83n
kemampuaa ataupun akses trutuk
betrpitausaha dengan skala kecil (modal awal
malsimum 50 i"t ). Inforrnasi tentang
ke,rrampuan atau akses yang dieksplorasi
daiam penelitian id adalah menyediakan
modal usaha, metnperoleh bahao baku untuk
usaha, memasatkan ptoduk dad usaha, sera
meogelola usaha

Dilihat darr kemampuan atau akses

meoyediakau modal, kemampuan rata-tata.
tesponden uatuk meoyediakan modal adaloh
reodah (mean sebesat 1,7): Sedangkan untuk

/atses responden untuk
mernperoleh bahan baku untuk usaha,
lretn-rnpuan r:;ta-t:;tl reqponden adalah bisa
mempetoleh sedikit bahan baku atau p^ling
banfk 50% .lari total bahan hakr (neat
2:72). Uotuk akses atau
fllqrna5arkan a1zru meojual prod"k,

ffitr-tutta responden a.lalah bisa
menjud produk sedikit aau paling banyak
50% da'r totd produk (nean 2J2). Terakhit,
ke"'ampuan mengelola usaha kecil.
Kemampuan mengelola usaha bearti
kemampuan mengelola manusia drn sumber
&ya lain yang r{irniliki oleh usaha tersebut

sePerti pernbelian dan penggunaan dat yang
dibutuhkan. Kemampuan mengelola usaha
kecil metuprkrn kemampuan tetinggi yang
dimiliki responden berdasatkan persepsi
mereka sendiri. Dengan mean 3,16 berarti
kemampuan $ta-rrta mereka adalah bagus.

PEMBAIIASAN

Karakteristik yaog diguaakan di
pengelompokan ini adalah percernrran
penilaian/persepsi respooden ttbadap
ketetampilan penunjang keria, minat hkoic
minat berwirausaha rlan kemampuan
berwirausah^ yzrtg clirnilikinya. Jumlah
clustet/tipe/kelompok peryaogguran dqlrp
penelitian ini dilakulrarr berdasad<an
petrgamatan terhadap agg,loaerutioa scbedale yang
dihasilkan oleh bierarbical cbster atalwi:. H*i
pengamaan menunjt'kkan adanya
kemuagkinan 2 atau 3 cluster ftelompok).
Kemurlian, K means clutr anaSds dilakukan
untuk memperoleh solusi 2 duster. Dengan
responden yang be4umlah 113 omng;
ditemukan 2 cluster @elompok)
penganguraa, di'nana Penilaiao respondeo
dalam cluster 1 berbeda penilaian respoaden
dalam cluster 2-

Pengujian ("ii F) diiakukan untuk melihat
petbedaan antar dustef,- Tabel 2 menjelaskan
selnua variabel memililri angka dibavzah 0,05.
Bemrti peailaian duster 1 berbeda deagan
penilaian cluster 2 unnrk semlra vadabd (10
variabel). $elaniutnf4 nilai F terbesar dimilirki
oleh vatiabel keirrarnpuan merrrperoleh bahan
baku. Maka vadabel yang paing berbeda

^rrtAtz 
duster I dan cluster 2 adalzh va:iabel

kemampuaa mernperoleh bahan bakra yaag
diikuti oleh variabel kemungkinan
lasnasarkaq/menjud produk dalam usaha,
variabel kemampuan mengelola usaha dan
vrdabel lernnya.
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label 2.

lir:lanjutny4 pert'andingan nilai taa-rata
set"iap variable aotafa cluster 1 daFcluster

Tabel 3. Final Cluster Cenrers

l*p-r!.ainar. pada. final clustet ceote$
[abel3).

Dari infotmasi pada Tabel 3, dapat ditentukan
nzuna setiap dustec. Penulis m€nem?lran
kedua duster rersebut menjadi kelompok
pengansur potensial (duster 1) dan
kelompok pflg,nggur tidak potensial (.lurto
2). Dilihat deri iumlah seriap clusrer, cluster 1
be{umlah 62 omag (54,8yr) dan cluster 2
ybanyak 51 orang (45,?/o), dapat dikat Lan
komposisi resporlden anara clustet cuh:p
seimbaag.

Betikutnya diielaskan bagimana variagq|-
variabel yang ada di dalam masing-masing
cluster. I-Ial tersebut dapat diielaskaa- sebagai
betikuu

1. Clusret 1 ftelompok ryfllrggur potensial).
Cluster 1 terdtui y 6i 

""^rg^fOSd-A.Clustet I ad,,tqh pTg""gd; ,**memiliki potensi rmtuk bisa *t tpi)tAt
,.ficdb/nenl. Dengarl- kata lain, t.*U
PYY" 

n*Tp"T lebih oamun meteka

-ust menrl^Fztknn ktTp^ro untukhkTli peagangurao @ a*il. r
T.*rry limampuan lebih tiuggr datipada
duster I dalarn hal keterampitr" p""*l"rrg
k.g^ ftomputer, bahasa 

- 
I"]]

kcmt''iL^"i a*g," t3"s I"t" l* "ffii9*q" perubahan), . k.ineln"n
berwirausaha, serta t "-^r"ilLberwirausaha.

2'crustetrkm x## ttr"ffi

v anabel yang ditetiti
I{'atak--

Clustet MS F siq:_
.00029.398 46.046

rsriunPltao betbahaSa lnoJIng 17.431 29.982 .000
15.298 21.832 .000

,--elvturpsarl Denr(Ulputsr aeogan peruI}alran t7.534 25.715 _.000
L--i-^:--- 1.854 4.261 .04r

16.336 23.865 .000
19.109 27.185 .000

kr : r inrngtitan rrretnasartanr/-uaffi
37.881 73.694 .000

37.nl 62.200 .000
elola usrhr

26.292 47.968 .000

VadabelyangSiteliti
ILr--

Cluster

1 2
rw56u..d'.4 auuPutcl *.rD \,rf.Ilce z I

,r,EBBS
2 1

fsteq:oPlarn bera&ptasi a@ga', ffi
minat bekeria

keoampuan meayediakan mo<ial .-hrkffi
t *,-*i"".
k"*,rogki* -*trrk--.ffiamtuan

3 )
., 2

4 4

4 3

3 )
3 2
3 r)

4 3
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beriurnlah 51 orang (0,452oA. Cluster 2
adalah peflgaosuran yang sepertinya akan
sulit unnrk mernperoleh pekeriaan karena
kemampuan mereka rendah (bopeles

ilflenplgrileil4. Sernua kernampuan yang
dimiliki cluster 2 lebih ren<iah datipada
kemampuan cluster 1. Mercka addah
pengansutan yang keterampilan
peouniang ketjanya tidak hagus, keinginan
benrirausaha ada, namutr kemampuan
berwkausahe ddak bagus.

TIPOLOGI PENGAI{GGUR.AN

Ti,;,ndisi pengangguran yang telxh
*rueiompokkan dengan cluster ifralsir
meouniukkan adanya dua kelompok atau tipe
penganggutan di kota Bengkulu yaitu tipe
penganggurar potensial dan tidak potensial

Tipe p.ngengguran pertam4 pengengurar
potensial (duster 1), mempakan tip.
penganguran yarg msniliki kemarnpuan
$sagrrr dalart' keterampilan penuniang ke{a
@etdasa*an persepsi responden), merniliki
rnin21 frrggi unnrk memperoleh pekeriaan
ataupun untuk bemirausah4 sera mempunyai
kemampuan betwfuaus ha. Se<iatrgkan tipe
iredua, penganguran tidak potensial (ciuster
2), adalah tip. pengangufan dengan
kemaurpuan tidak bagus rlalsm keterampilan
penunjang koja (berdasarkan penepsi
tesponden), memiliki min21 tinggi unh:k
bekeria dao berwirausaha, dao punya
kemarnpuon tendah untuk berwirausaha-

IMPLIKASI HASIL PENELITIAN

Kelompok peogaogguran potensial yang
memiliki krnampuao lebih d,'BS dalam
bekerja dan bemdrausaha- sefia punya minat
sang?t tinggi untsrk bekerja bahkan
berwirausaha. Karaktedstik respondea dalam
kelompok pengan*uran potensial adalah;

1. Mayodtas responden mecniliki pendidikan
teratfrit SMU Ltau sederajat (STIU,
SMEA, SMK}Q. Namun lebih banyak
responden dengan pendidikan terakhir
sarjana dadpada pendidikan di bawah
SMU.

Irbih banyak responden yang sudah
pernah bekerja sebelumnya (66011i

dibandingkan dengan iumlah responden
yang menganggur sejak lulus sekolah
(tidak pemah beketja)

IrSr, bekeria di sektor perdagangan

Q3"/o), petbankan (29%) dan iar;a (1 4,2o/,).

Ti"ggrl di kecamatan Muaa Bangkahulu,
Gading Cempaka dan Ratu Agung.

J"orlrh pria lebih banyak dad.il/anita (59%
dart 62 omng adalah pria).

kbih banyak pengangguran berusia muda
dibawah 25 ahun (66"0.

Kelompok peoganguran potensial
berasal dad disiplin ilmu SMU IPS, ilmu
eksakta (perguruan tir,ggD, SMKIq dan
ilnu sosial (peqguruan tiogD.

Mempunyai keioginan uutuk meniadi
pemilik usaha

Baru saja lulus sekolah sehingga mencad
ke{a masih dalam waktu yang singkat

$3n.Namun ada juga yang lebih doi 3
tahun belum memperoleh pekerjaan.

10. Peke{aaa ayah adalah petani, PNS, dan
slr.drh pensiua.

11. Gaji ayah responden berkisar antata 7-2
iuta rupiah per bulan @5n, esdangLqn
43oh da'i mereka mempetoleh gaii di
bawah 1 iua rupiah.

Kelompok kedua, kelompok peryaogguran
tidak potensial mertrpakan kelompok
respondea dengaa k"-1, dan
ftgmarnpuao berwirausaha yang lebih rendah
serta rninat bekecfa dan bersirausaha tingi
n?rnun tetap lcbih rendah rlari minat
kelompok yaag lain- Karaktedstik tespondeo
d'lrm kelompok kedua ini adalah sebagai
berikut :

1. N'fayoritas respondeo merniliki pendidikan
. terakhir SMU 

^tau 
sederajat (SfM

'SN{LA., Slvfl<Ig. Natnun untuk jeniang

Pendirlikan lainnya, lebih banyak
responden yang beqpendidikan rcndah
(SD dan SMP) dibandiogk^ mereka yang
lulus sarjana.

2.

3.

6.

7.

9.
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2. Jumtah responden yry punyx
pengalaman kerja atau pemah beke{a
O5"A hampir sama banyak dengan
meteka yang belum pemah beke{4 terus
mengan*ur sejak lulus sekolah (45rA.

3. Sektor pekeriaan yang menfadi favorit
atau disukai adal^h sekror perdagangan

t45"O, pendidikao (19,6W dan perbankan

0s,6m.
4. Bertenrpat tingal di kecamatan Muam

Bangkahuhq Gading Cernpaka, Ratu
Samban.

5" Jurnlah responden ptia lebih banyak dar
,'esponden wanita (557o)

6" yetsentase pengangguran di bfsah 25
tahun sebesar 667o.

7. Disiplin iknu dalam pcndidiLan terakhir
pada sebagian besar tesponden a.talah
SMU IPS, tidak punya jutusan (SD dan
SMP), STM dan SMU IPA.

8. Iryin meniadi karyavar di suatu
perusahaan atau instansi

9. Larnaaya tidak beketja saogat berratiasi
ada yatg sebentar oamuo ada ;uga yang
sudah lebih d*i 3 ahun

10. Sebegian besar .la.i ayah tesponden
bekerja sebagai petani, PNS, &n purya
usaha senditi-

11. Ayah dari sebagian besar rcsponden
(62yr) memperoleh gaii di bawah 1 i*a
nrpiah. Tidak a& ayah respoaden yang
mendapatLr" gaii di atas 3 juta rupiah.

Pernetiqtzb, sepeti dinas tenaga keria dan
dinas koperasi dao UI(I\A memiliki tugas yang
salah safimya a.ldah melakukan upeya
peonnrnao jnmlah peoganggufan babkar
kaiau bisa pqningka'ran gairah rnasyaakat
untuk membuka lowongan usoha sendiri
sepeti berwirausaha. Pemedntah hanrs bisa
meogambil kq>utusan dan sekaligus
menentukan kebiiakan tenteng model
pelatihan dan pernbiaaau yang ,Jp* y*g
patut dibpriknn kepada para peogangur
khususnya di kota .Bengkulu yang tentunya
sehagian d"*i mereka merupakan respondea
dalam penelitian ini Be$agai kegiatan baik

rutin maupun ti&k mtin, pernedntah pasti
mengeluarkao dana yang besar unhrk
membiayai kegiatan tersebut Oleh karena itu,
sangatlah bijaksana iika peuretintah
khususnya dinas tenaga kop dan dinx5
koperasi dan UKM sangat bethati-hati dalam
menentukan jerris pelatihan dan petnbinaan
y^rtg ditujukan k p.d, masyarakat yarg
menganggutini

Hasil penelitian ini memberikan informasi
tentang adatya dua kelompok pengangguran
yang memiliki kemampuan berbeda baik
dalam hal kemarnpuan bekerja $omputer,
berbahasa Iagus, betkomunikasi dengan
orang lain dan beradapusi dengan penrbahao)
mauprm berwirausaha. Selain itu
kedua kelornpok juga memf,iki miaat yang
berbeda dalam bal mencad kerja dan minat
berwirausaha. Untuk itq diharapkan
pemedntah dapat mempertimbaaglan
be$agai perbedaan N*atz kelompok
pengangut tersebul Selanjutnya petlu
dilakukao penyesuaian ieois dan bentuk
pelatihan dau pembinaan kepada mereka.

KETERBATASA}T PENELITIAN
Ada beberapa hd yog ticrak <l^Fat diperoleh
sehingga penelitian ini merniliki bebempa
kelernahan. Pertama, penelitian ini tidak bisa
menunjulrk^r se<:ra pasti
kemampuan/kaemmpilan peaunfang k.q"
daa kemampuan berwirausaha yarrg dirnililri
oleh responden. Yang ditaofkarl dalarn
kuesionc kepada respondeo adalah pflilaiao
kemampuan tersebut bedasarkan perseps
tespondeo masing-masiog. Untuk ih1 ui.,,'r.
bagus dalam melakukan sesuatu menjaC
telatif. Msalnya rcspooden yexg merlgeuh=
ti&k secara lengkap rtalam msngop€?s&i:
komputer (yang sehanrsnya dinilai cukup :=;
sedikit bagus), teryata respondea reces:
menilai kernampurnnya bagus. Sem€-- ::;
rcsponden dengan kemampuaa iz:: :.i-=!!
akan menilai kemarapuan dri.;; ;ei-r*
bagus. Sehingga penilqian [er':;-:'-,,- rl
meniadi subfektif.

Selaniutnya, peoelitirn r:: -:: ' -,:-- :ff :-lr
tefltang hal-ha-i ap2 r-d: s:-''-i ]-;!-r-r-]r:
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atau diersiapkan oleh responden agar mereka
mernpetoleh pek.rjrrn yang ctiioginkan,
misalnya apakah saat ini mereka sedang
mengikuti kutsus komputer atau tidah Atau,
apakah rcsponden pernah mengikuti
pelatihan/ pembinaan yang dilaLsanakan- oleh
dinas tenaga keria ataupun dinas lain. Sehingga
peneliti tidak bisa memperkirakan berapa
pef,sen dati rcspondeo yang akan mempetoleh
peke{aan di masa mendataag. Kondisi ini
menjadikan ketetbatasan penelitiao dalam
membedkan rekomendasi kepada dinas terkait
sebagai bahan pertimbangao .lalam
meogaobil keputusan.
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